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A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini yang meliputi banyak aspek,
seperti dalam bidang sistem informasi. Perkembangan tersebut memiliki
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Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam

harga, lamany

kemajuan suatu perusahaan. Kinerja karyawan menjadi sangat penting
karena penurunan suatu Kinerja baik individu maupun kelompok dalam
suatu perusahaan dapat memberi dampak yang berarti dalam suatu
perusahaan. Menurut Suyadi Prawirosentono kinerja adalah hasil kerja

yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi



sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam
rangka upaya mencapai tujuan oragnisasi bersangkutan secara ilegal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Kinerja individu
akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan secara komprehensif.

Karyawan pada hakikatnya merupakan salah satu unsur yang

menjadi sumber daya ? Sperwa Sumber daya manusia inilah yang
menjalank% sehari-hari. Ka \A@n pakan living organism
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Karyawan sebagai sumber daya utama perusahaan dituntut untuk

agg ine
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karyawan ad

satu

memberikan pelayanan terbaik kepada konsumen dan memberikan kinerja
yang optimal sehingga konsumen merasa terlayani dengan baik dan
merasa puas, jika konsumen merasa tidak puas dapat melakukan keluhan

yang dapat merusak citra perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa sumber

! Suyadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan (Yogyakarta: BPFE, 2008), 8.
2 Suyadi Prawirosentono, Kebijakan Kinerja Karyawan (Yogyakarta: BPFE, 2008), 8.



daya manusia sangat berpengaruh terhadap kesuksesan perusahaan dalam
pencapaian tujuan perusahaan. Sumber daya manusia mempunyai fungsi
mengelola input yang dimiliki perusahaan secara maksimal untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan oleh perusahaan.

Karyawan sebagai sumber daya utama perusahaan dituntut untuk

memberikan pelayana tergk Wa onsumen dan memberikan kinerja
yang opﬂ%&fgng?& konsumen rlayani dengan baik dan
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dengan orang lain dan suasana psikologis di tempat kerja. Suasana kerja
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atau lingkungan kerja yang menyenangkan akan membuat karyawan
bekerja secara optimal.

Salah satunya diperlukan sumber daya manusia yang profesional,
bertanggung jawab, jujur, adil melalui pembinaan yang dilakukan

berdasarkan sistem kinerja dan Kkarir yang dititik beratkan pada kinerja



pegawai serta mengarah terhadap pengembangan dalam pelaksaan
peningkatan kinerja dan produktivitas. Peningkatan kinerja karyawan
dapat didukung oleh pengembangan karyawan atau sumber daya manusia
dengan baik. Pengembangan sumber daya manusia ini tentunya akan
berimbas pada kinerja karyawan. Kinerja karyawan dapat dilihat dari
seberapa banyak kary argenNk tenaga, pikiran, atau memberikan
kontribusi%ﬁﬁar%sasi. SelaianQQm{a/tan tenaga kerja yang
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Produktivitas kerja merupakan sikap mental yang selalu mencari

perbaikan terhadap apa yang telah ada yakni suatu keyakinan bahwa

3 Anggaran Berbasis Kinerja and Ali Djamhuri, Pengaruh Kepemimpinan,Komitmen,Organisasi,
Kualitas Sumber Daya, Reward,Dan Punishment Terhdap Anggaran Berbasis Kinerja, Jurnal
Dinamika Akuntansi, 5.2 (2013), 157-71.



seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada hari
kemarin dan esok lebih baik dari pada hari ini.*

PR. GAGAK HITAM merupakan perusahaan bergerak dibidang
industri rokok kretek yang terletak di Kabupaten Bondowoso. Perusahaan
Rokok gagak Hitam saat ini telah memiliki berbagai macam merek rokok
yang ditawarkan kep gnsN ik rokok sigaret kretek maupun

sigaret fll%ﬁ_f& a merek yang usahaan rokok Gagak
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4 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 1989), 5.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan di
PR Gagak Hitam?
2. Bagaimana implementasi reward and punishment terhadap

peningkatan kinerja karyawan di PR Gagak Hitam ?

C. Tujuan Peneliti AS NU
e a8
@“

ja

gkatkan kualitas

da unishment

i n in e@n sumbangan ilmu
terutama pad per@R@\e’n Sumber Daya Manusia.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk pihak —
pihak diantaranya:
a. Perusahaan Rokok Gagak Hitam — Bondowoso
Untuk memberi saran maupun masukan untuk melakukan

pengambilan langkah yang tepat pada “IMPLEMENTASI



REWARD AND PUNISHMENT TERHADAP PENINGKATAN

KUALITAS KINERJA KARYAWAN DI PR GAGAK HITAM”.
b. Mahasiswa

Untuk menambahkan ilmu pengetahuan maupun wawasan

terutama pada bidang Manajemen Sumber Daya Manusia.

c. Perguruan T;nég
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konsep diurai‘égfseb R|@BO\/3K

1. Reward and Punishemnt Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan
atau imbalan yang bertujuan agar seseorang menjadi lebih giat lagi
usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan Kkinerja yang telah
dicapai. punishment adalah ancaman hukuman yang bertujuan untuk
memperbaiki kinerja karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang

berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.



2. Peningkatan kualiatas kinerja karyawan Kualitas kerja merupakan
suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu
pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia atau sumber daya
lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik

dan berdaya guna. Hal inilah yang menyebabkan antara perusahaan
yang satu dengan pegahwy g lain akan bersaing dalam hal
menin@gﬂé&u itas, baik itu zuZLQp ingkatan sumber daya
W .

ilt

$
. Penelitian Temu PR OBO\/X

Yang menjadi rujukan untuk peneliti dalam melaksanakan

an Gagak Hitam

penelitian adalah penelitian terdahulu, sehingga penelitian terdahulu bisa
dikaji untuk memperkaya teori yang akan dipakai peneliti.
1. Judul : Analisis Lingkungan Kerja Dan Orientasi Kerja Terhadap

Peningkatan Kinerja Karyawan Di PT. Agung Utara Sakti



Penulis : Sterly Eunike Makarau, James Massie dan Yantje Uhing
(2016)

Informan : Empat Informan karyawan PT. Agung Utara Sakti.
Analisis  : Penelitian Kualitatif Deskriptif

Hasil : Dengan lingkungan dan orientasi kerja karyawan yang

cukup baik dilaku n an maka kualitas kerja karyawan

akan m%?‘_fga E&Ik karyawatt] rja dengan waktu yang
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Gagg\ m Bondowaoso sedangkan peneliti y Eunike Makarau,

James Mazsx/zlapR @B.wksanakan di PT. Agung

Utara Sakti.
2. Judul : Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap
Kinerja Karyawan Pada Pt. Evans Group Simpang Kiri Aceh Tamiang

Penulis : Ayu Hidayah Indriasari 2018



Informan : Subyek penelitian mengunakan sampel sebanyak 80
responden, teknik pengambilan sampelnya dengan Simple Random
Sampling (pengambilan sampel secara acak).

Analisis  : Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan ang

AS N
Hasil \T‘z asil penelitian @ bahwa variabel reward

ata model regresi

,617X2+ e.

ariabel-bebas yang

ammrpengaruh
* po ignifikan terhada ) kin* karyawan.

n variabel kinerja

k v@am ds 46,6% a sebesar 53,4%
dijelaskanmfapﬁtwg@p\él penelitian. Berdasarkan

hasil hipotesis uji parsial (uji-t) dapat diketahui bahwa variabel reward
berpengaruh positif namun tidak berpengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan, sedangkan variabel punishment memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Persamaan : Keduanya sama-sama fokus pada Pengaruh Reward Dan

Punishment Terhadap Kinerja Karyawan
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Perbedaan : informan dan objek yang diamati. Informan pada
penelitian ini mencakup atas 12 informan sedangkan penelitian Ayu
Hidayah Indriasari 2018 menggunakan pendekatan Kkuantiitatif,
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pada

penelitian terdahulu peneliti melaksanakan penelitian di PT. Evans

Group Simpang mgeeNa |ang Sedangkan penelitian ini
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regresi I| e erng m% bantuan program SPSS
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward berpengaruh

positif signifikan dan punishment berpengaruh negative signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sabda Maju Bersama. Besarnya
nilai R Square pada variabel reward dan punishment mempengaruhi

kinerja ialah sebesar 68,8%.
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Persamaan : keduanya sama-sama fokus pada Pengaruh Reward Dan
Punishment Terhadap Kinerja Karyawan.

Perbedaan : perbedaan yang terletak pada informan dan objek yang
diamati. Informan pada penelitian ini mencakup atas 12 informan

sedangkan penelitian Rahmat Okta Riansyah 2021 menggunakan
pendekatan  kuant &I &penelitian ini  menggunakan
pendekf«s‘_fgﬁa if. Pada peneliti Q@w peneliti melaksanakan
d(kan penelitian ini
t %ap Kinerja

an @w lah  metode

i /
HaSC?\ Ma eward tidak berpengaruh
mgmﬁkan%df) %@\;ﬁ esar-4,3%, dengan nilai

thitung sebesar -0,717 dan tingkat probabilitas signifikan 0,479 < 0,05.

Punishment berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar
65%, dengan nilai thitung variabel punishment sebesar 5,846 dengan
tingkat nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Reward dan punishment

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
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sebesar 61%, dengan nilai Fhitung sebesar 24,232, dan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05.

Persamaan : Keduanya sama-sama fokus pada Pengaruh Reward Dan
Punishment Terhadap Kinerja Karyawan

Perbedaan : pada informan dan objek yang diamati. Informan pada
penelitian ini menc as an sedangkan penelitian Meylida

Apsari %U{‘m nggunakan pe uantiitatif, sedangkan

Pada penelitian
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Hasil : Rewerd dan Punishment di PT. Sabda Maju Bersama tidak

@D
_‘

p Kinerja

adalah metode

terlalu memberikan pengaruh besar terhadap Kkinerja karyawan, oleh
karena itu PT. Sabda Maju seharusnya memperbarui system penerapan
yang sudah tetapkan, agar dapat bekerja secara maksimal.

Persamaan : Keduanya sama-sama fokus pada Pengaruh Reward Dan

Punishment Terhadap Kinerja Karyawan
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